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ABSTRAK 

 

Devi Hariyani (2017/17053041) “Pengaruh Edupreneurship, Kreativitas Siswa 

dan Praktik Pengalaman Industri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa 

di SMK Negeri 1 Enam Lingkung Pada Masa Pandemi Covid-19” 

Pembimbing : Dr. Syamwil, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edupreneurship, 

kreativitas siswa dan praktik pengalaman industri terhadap minat berwirausaha 

siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa pandemi covid-19.  

 Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa/siswi kelas 12 di SMK Negeri 1 Enam Lingkung dan penetapan jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin yaitu sebanyak 73 sampel. Data yang 

digunakan adalah jenis data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner/angket kepada siswa/siswi kelas 12 di SMK Negeri 1 Enam Lingkung 

dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 20. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)  edupreneurship, kreativitas siswa 

dan praktik pengalaman industri berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa pandemi covid-

19 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 (2) edupreneurship berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung pada masa pandemi covid-19 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 (3) kreativitas siswa berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa pandemi covid-

19 dengan tingkat signifikan sebesar 0,006 < 0,05  (4) praktik pengalaman industri 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha siswa di SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung pada masa pandemi covid-19 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,028 < 0,05. 

Kata Kunci : Edupreneurship, Kreativitas Siswa, Praktik Pengalama Industri 

dan Minat Berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah 

penduduk terbesar di dunia. Indonesia menempati urutan ke empat setelah 

Cina, India, dan Amerika Serikat sebagai negara dengan jumlah penduduk 

terbanyak. Selain memiliki sumber daya alam yang melimpah, Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan penyumbang sumber daya manusia 

paling banyak di dunia.   

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan hasil sensus penduduk per Sepetember 2020 mencatat jumlah 

penduduk Indonesia sebesar 270.203.9 juta jiwa dengan jumlah penduduk 

laki-laki sebanyak 136.661,9 juta jiwa dan jumlah penduduk perempuan 

sebanyak 133.542,0 juta jiwa. Dengan tingginya tingkat populasi penduduk 

Indonesia tersebut maka munculah suatu permasalahan mengenai 

kurangnya lapangan pekerjaan, sehingga tingkat pengangguran di Indonesia 

masih dikatakan tinggi. Pengangguran adalah suatu gelar yang diterima oleh 

angkatan kerja yang belum memiliki pekerjaan, pengangguran merupakan 

salah satu masalah yang menjadi sorotan di berbagai negara. Di Indonesia 

tingkat pengangguran terbanyak justru dari kalangan terdidik atau disebut 

sebagai pengangguran terdidik, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat data 

jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 9.767.754 
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jiwa dan di tahun 2021 sebanyak 8.746.008 jiwa, angka pengangguran 

tersebut didominasi oleh lulusan SMK pada tahun 2020 sebanyak 2.326.599 

jiwa dan di tahun 2021 sebanyak 2.089.137 jiwa. Angka pengangguran 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu minimnya 

kesempatan kerja yang ada pada sektor swasta maupun pada sektor 

pemerintah. Siswa yang memiliki pemikiran dicetak untuk menghasilkan 

lulusan yang siap bekerja mengakibatkan mereka sibuk bersaing untuk 

mencari lapangan pekerjaan, sehingga angka pengangguran akan bertambah 

dikarenakan tidak sebandingnya kesempatan kerja yang ada dengan 

angkatan kerja.  

Pengangguran terjadi akibat kesempatan kerja lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja, pihak instansi tidak dapat 

diharapkan secara penuh untuk menampung jumlah tenaga kerja. terlebih 

pada masa pandemi Covid-19 yang membawa dampak dalam berbagai 

aspek kehidupan terutama pada aspek perekonomian. Pada masa pandemi 

covid-19 salah satu peraturan yang dikeluarkan oleh Pemerintah ialah 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam PP No. 21 

Tahun 2020, PSBB ini diterapkan dibeberapa daerah guna memutus mata 

rantai penularan virus. Keadaan ini berdampak terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat termasuk keberlangsungan pekerjaan dan penurunan 

pendapatan pekerja. Dikarenakan beberapa sektor terkendala dalam proses 

operasi, seperti pabrik-pabrik yang harus menghentikan proses operasi 

karena kondisi yang tidak memungkinkan, dengan adanya kondisi tersebut 
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maka banyak perusahaan yang melakukan PHK (Pemutusan Hubungan 

Kerja) secara massal (Ngadi & Purba, 2020).  

Dengan adanya PHK secara massal maka akan muncul suatu 

permasalahan yaitu pengangguran. Pengangguran dapat diatasi oleh seorang 

wirausaha yang dapat membuka lapangan pekerjaan atau menciptakan 

lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Dengan 

melihat fenomena yang ada maka semakin dirasakan pentingnya dunia 

wirausaha, dengan adanya keadaan ini maka memaksa para lulusan untuk 

berpikir menciptakan produk sehingga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi secara mandiri. Cara 

untuk menciptakan manusia-manusia wirausaha salah satunya melalui 

pendidikan. Dengan adanya kondisi tersebut maka cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak sekolah ialah dengan tidak hanya fokus 

mempersiapkan atau mengarahkan peserta didik untuk siap bekerja saja 

namun perlu menyiapkan jiwa berwirausaha untuk menumbuhkan semangat 

berwirausaha ataupun minat berwirausaha agar setelah lulus peserta didik 

tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri 

maupun orang lain, sehingga dapat menekan angka pengangguran.  

Untuk menjadi seorang wirausaha maka diperlukannya minat 

berwirausaha. Minat berwirausaha adalah perasaan suka dan tertarik 

terhadap kegiatan bisnis yang memerlukan keberanian dalam mengambil 

resiko untuk mendapatkan keuntungan (Syaifudin, 2016). Menumbuhkan 

minat berwirausaha masyarakat Indonesia tidak semudah yang 
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dibayangkan. Karena masyarakat Indonesia masih memiliki pola pikir lebih 

nyaman bekerja dibawah pimpinan orang lain dengan jam kerja yang 

terstandar dan penghasilan yang teratur disetiap bulannya. Adapun kendala 

lain yang menyebabkan masyarakat Indonesia enggan menekuni dunia 

kewirausahawan disebabkan oleh rasa takut pada kegagalan, atau dapat 

dikatakan bahwa belum siap mentalnya untuk menjadi wirausahawan. Hal 

tersebut juga terlihat pada observasi awal yang penulis lakukan, dimana 

pada observasi awal tersebut menyatakan bahwa masih rendahnya minat 

siswa untuk menjadi wirausaha. 

Tabel 1. Pilihan Pekerjaan Siswa SMK Negeri 1 

Enam Lingkung Setelah Lulus  

Pekerjaan Alasan Jumlah Persentase 

PNS Hidup lebih terjamin  12 38,7% 

Jenjang karir yang jelas 

Memiliki tunjangan pension 

Kepastian gaji setiap bulannya 

Pegawai 

Swasta 

Resiko lebih kecil 14 45,2% 

Memiliki penghasilan yang pasti 

setiap bulannya 

Memiliki bonus tahunan 

Jam kerja terikat 

Wirausaha Jam kerja fleksibel atau tidak terikat 5 16,1% 

Penghasilan bervariasi 

Tidak suka bekerja di bawah 

pimpinan orang lain 

Mempunyai resiko yang lebih besar 

Jumlah 31 100% 

 Sumber: Observasi awal, 2021 

Berdasarkan data Tabel 1 di atas menunjukan bahwa dari 31 siswa 

yang diberikan angket, hanya 5 orang atau 16,1% yang memilih atau yang 

berminat menjadi seorang wirausahawan dan 12 orang atau 38,7% memilih 

menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) sedangkan 14 orang atau 45,2% 
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memilih untuk menjadi seorang pegawai swasta. Siswa lebih tertarik untuk 

memilih menjadi pegawai swasta dan PNS dikarenakan memiliki tingkat 

resiko yang kecil dan memiliki penghasilan yang tetap, selain itu menjadi 

PNS dan pegawai swasta juga akan lebih terjamin masa tuanya karena 

mendapatkan pensiunan atau tunjangan. hal tersebut didukung dengan data 

hasil survey awal diketahui masih banyaknya lulusan SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan ataupun belum 

mendapatkan pekerjaan sedangkan siswa yang terjun ke dunia usaha masih 

dikatakan sedikit. Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa 

yang telah lulus dari SMK Negeri 1 Enam Lingkung, terungkap bahwa 

mereka takut untuk membuka atau memulai usaha sendiri karena berbagai 

alasan yaitu rasa kepercayaan diri yang masih kurang, adanya rasa takut 

akan gagalnya sebuah usaha, modal yang kurang dan kurangnya minat 

untuk berwirausaha. Fenomena di atas didukung oleh data statistik SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung mulai tahun 2018-2020 yang menunjukkan bahwa 

hanya sebagian kecil siswa yang berwirausaha, hal tersebut ditunjukan oleh 

data di bawah ini. 

Tabel 2. Data lulusan SMK Negeri 1 Enam Lingkung 

No. 
Tahun 

Lulusan 

Jumlah 

Lulusan 
Bekerja 

Belum 

Bekerja 

Melanjutkan 

ke Perguruan 

Tinggi 

Wirausaha 

 Orang % Orang % orang % orang  % 

1 2018 221 106 47,96 76 34,39 28 12,67 11 4,98 

2 2019 217 98 45,16 74 34,10 31 14,29 14 6,45 

3 2020 176 75 42,61 63 35,80 30 17,05 8 4,55 

Persentase (%) 45,43 34,70 14,50 5,37 

   Sumber: Tata Usaha SMKN 1 Enam Lingkung  
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Berdasarkan data Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa siswa lulusan 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada periode tahun 2018-2020 masih 

banyak yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan yaitu sebanyak 

34,70% dari total lulusan, angka tersebut dapat dikatakan cukup tinggi. 

Sedangkan siswa yang terjun ke dunia usaha hanya sebanyak 5,37% dari 

total lulusan. Jika dilihat dari visi SMK Negeri 1 Enam Lingkung, SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung ingin menjadikan lulusannya sebagai lulusan yang 

beriman, berpengatahuan, mandiri, professional dan kompetitif. Namun bila 

dilihat dari data lulusan tersebut maka data tersebut belum mencerminkan 

lulusan yang mandiri sesuai dengan salah satu visi dari SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung. Lulusan mandiri yang dimaksud ialah lulusan yang mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya sendiri maupun untuk orang 

lain. 

Namun hal tersebut belum berjalan sesuai dengan harapan SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung dikarenakan data di atas mengatakan bahwa para 

lulusan SMK Negeri 1 Enam Lingkung masih memiliki minat berwirausaha 

yang rendah. Sehingga para lulusan SMK Negeri 1 Enam Lingkung ini 

kurang tertarik untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri atau kurang 

berminat untuk berwirausaha sehingga para lulusannya masih banyak yang 

belum terserap oleh lapangan pekerjaan dikarenakan para lulusan SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung masih mengharapkan kesempatan kerja yang ada 

pada sektor swasta maupun sektor pemerintah. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat dari Kemenkop dan UKM (2020) yang mengatakan bahwa jumlah 
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wirausaha di Indonesia pada saat ini baru mencapai 3,5 persen dari jumlah 

penduduk, minat berwirausaha masyarakat Indonesia masih cukup rendah 

dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia yang memiliki rasio 

wirausaha sebanyak 5 persen, Cina 10 persen, Singapura 7 persen, Jepang 

11 persen dan Amerika Serikat 12 persen. 

Dengan adanya data observasi awal dan data survey awal maka 

semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha pada masa sekarang ini. 

Untuk meningkatkan minat berwirausaha siswa SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung, maka diperlukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha. Adapun faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

menurut Zimmerrer (2008:20) salah satunya adalah pendidikan 

kewirausahaan. Selain itu menurut Hendro (2011:61) faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha adalah pengalaman hidup dan suasana 

kerja. Menurut Alma (2017:68) modal utama wirausaha salah satunya 

adalah kreativitas. Wirausaha yang kreatif tidak akan kehabisan akal jika 

mendapat tantangan, mereka akan merubahnya menjadi sebuah peluang. 

Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha, maka 

peneliti membatasi dengan hanya meneliti beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha, Adapun variabel yang dipilih oleh 

peneliti adalah Edupreneurship (pendidikan kewirausahaan), kreativitas 

dan pengalaman praktik industri.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa 

adalah pendidikan kewirausahaan. Peran pendidikan kewirausahaan sangat 
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penting untuk para pelajar, untuk menumbuhkan minat menjadi seorang 

wirausaha agar menghasilkan enterpreneurship di masa mendatang 

sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan jumlah 

wirausahawan di Indonesia dan angka pengangguran di Indonesia dapat 

diperkecil. Untuk melihat peran pendidikan kewirausahaan pada penelitian 

ini maka dapat dilihat dari nilai mata pelajaran pendidikan kewirausahaan 

yang diperoleh dari SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

Tabel 3. Nilai MID kelas XII Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2020/2021 Mata Pelajaran Pendidikan Kewirausahaan di SMK Negeri 

1 Enam Lingkung 

No Kelas KKM 

Juml

ah 

siswa 

Jumlah siswa berdasarkan range nilai 

A A- B+ B B- C 

90-100 85-89 80-84 75-79 70-74 65-69 

1 APHP 65 38 4 17 9 8 0 0 

2 AKL 41 0 6 19 13 3 0 

3 BDP 33 7 7 7 9 0 3 

4 PSPT 21 0 2 14 5 0 0 

5 OTKP 48 0 7 38 2 0 1 

6 MM 32 0 0 12 19 1 0 

Jumlah  213 11 39 99 56 4 4 

Persentase (%)  5,16 18,31 46,48 26,29 1,88 1,88 

Sumber: Tata Usaha SMK Negeri 1 Enam Lingkung 

Dari paparan data di atas dapat dilihat bahwa nilai pendidikan 

kewirausahaan yang diperoleh siswa sudah cukup baik, dari 213 siswa yang 

memperoleh nilai A sebanyak 5,16%, lalu siswa yang mendapatkan nilai A- 

sebanyak 18,31%, siswa yang memperoleh nilai B+ sebanyak 46,48%, 

siswa yang memperoleh nilai B sebanyak 26,29%, siswa yang memperoleh 

nilai B- hanya sebanyak 1,88% dan siswa yang memperoleh nilai C 

sebanyak 1,88%. Dari data tersebut terlihat bahwa dari 213 siswa tidak ada 

satupun siswa yang tidak tuntas dalam mata pelajaran pendidikan 



9 
 

 
 

kewirausahaan, semua siswa dapat menyelesaikannya dengan baik. Namun 

dari paparan data diatas terlihat bahwa kurang teraplikasinya pendidikan 

ataupun pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki oleh peserta didik, 

dikarenakan ilmu kewirausahaan yang dimilikinya belum dapat 

menumbuhkan kreativitas dan minat dalam berwirausaha. Hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang mencari pekerjaan 

dibandingkan dengan yang membuka lapangan pekerjaan.  

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pemicu 

minat berwirausaha. Menurut Alma (2017:7) mengatakan bahwa 

keberanian membentuk wirausaha salah satunya didorong oleh lembaga 

pendidikan atau sekolah, sekolah yang memberikan mata pelajaran 

kewirausahaan yang praktis dan menarik dapat membangkitkan minat siswa 

untuk berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan ini merupakan salah satu 

bentuk rasa kepedulian dunia pendidikan terhadap kemajuan suatu bangsa. 

Karena didalam pendidikan kewirausahaan banyak hal yang dapat kita 

ketahui mengenai aspek kewirausahaan antara lain kompetensi, 

keterampilan, nilai-nilai yang diperlukan dalam mengenali peluang bisnis, 

kiat dan bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan.  

Sintya (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan 

pendidikan kewirausahaan yang dimiliki oleh seseorang, maka akan 

semakin memahami keuntungan menjadi seorang wirausaha dan akan lebih 

mudah memasuki dunia usaha karena telah mengetahui bagaimana strategi 
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dalam berwirausaha. Sehingga dengan pendidikan kewirausahaan yang 

telah dimiliki akan lebih menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. 

pendidikan kewirausahaan ini merupakan salah satu ilmu yang dapat 

digunakan dalam mengelola usaha yang akan didirikan.  

Selain dari pendidikan kewirausahaan terdapat faktor lain yang 

mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha yaitu kreativitas siswa. 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan sesuatu hal 

yang baru ataupun yang berbeda. Dunia bisnis memerlukan sumber daya 

manusia yang kreatif, inovatif dan berjiwa kewirausahaan. Sejalan dengan 

itu Menurut Alma (2017:68) kreativitas merupakan salah satu modal utama 

seorang wirausaha karena wirausaha yang kreatif tidak akan kehabisan akal 

bila mendapat tantangan, mereka akan mengubahnya menjadi sebuah 

peluang. Terlebih pada masa pandemi covid-19, pada masa pandemi covid-

19 ini terdapat sebuah masalah namun jika seseorang yang memiliki ilmu 

kewirausahaan dan memiliki kreativitas maka akan menjadikan sebuah 

masalah di masa pandemi covid-19 untuk dijadikan sebagai peluang usaha. 

Masalah yang ada di masa pandemi covid-19 ini belum bisa dijadikan 

sebagai pendorong kreativitas siswa SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

Kreativitas yang dimiliki siswa kurang diaplikasikannya di kehidupan 

sehari-hari, sehingga siswa belum mengaplikasikan kreativitasnya untuk 

mengubah suatu masalah sehingga dapat menciptakan sebuah produk untuk 

dapat dijadikan sebagai peluang usaha.  
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Fenomena ini didukung oleh data survey awal mengenai data lulusan 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung, data tersebut menunjukan bahwa lulusan 

SMK Negeri 1 Enam lingkung masih banyak yang belum terserap oleh 

lapangan pekerjaan yaitu sebanyak 34,70%. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa masih rendahnya kreativitas siswa dalam hal menciptakan sebuah 

produk ataupun menciptakan usaha dari kreativitasnya. Seorang wirausaha 

akan berhasil apabila ia menggunakan kreativitas di dalam kegiatan 

usahanya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Isma (2018) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas siswa 

dalam memunculkan ide usaha, maka akan semakin tinggi juga minat siswa 

dalam berwirausaha. Kreativitas ini sangat penting untuk menciptakan 

keunggulan di dalam sebuah bisnis dan untuk kelangsungan hidup 

bisnisnya, dikarenakan semakin tingginya persaingan ekonomi global. 

Maka dari itu hendaknya siswa harus memliki kreativitas yang tinggi agar 

dapat menciptakan sebuah karya atau produk dari hasil kreativitasnya 

sehingga karya tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah peluang bisnis yang 

sesuai dengan yang dibutuhkan dipasaran. Sehingga dapat menjadikan suatu 

kondisi untuk menciptakan peluang bisnis. 

Selain itu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

pengalaman, variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah pengalaman 

praktik industri. Menurut Hamalik (2008:29-30) pengalaman terbagi 

menjadi dua, yaitu pengalaman langsung dan pengalaman pengganti. 

Pengalaman langsung diperoleh karena partisipasi langsung dan berbuat, 
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sedangkan pengalaman pengganti diperoleh melalui observasi langsung, 

melalui gambar, grafis, kata-kata dan symbol. Jika dilihat dari data survey 

awal yang peneliti lakukan terdapat data kelulusan siswa SMK Negeri 1 

Enam Lingkung pada tahun 2018-2020, data tersebut menunjukkan bahwa 

siswa lulusan SMK Negeri 1 Enam Lingkung masih banyak yang belum 

terserap oleh lapangan pekerjaan yaitu sebanyak 34,70% dari total lulusan 

dan yang menjadi seorang wirausahawan sebesar 5,37% dari total lulusan. 

Angka lulusan yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan dikatakan 

cukup tinggi. Dari data tersebut menunjukkan bahwa kurang 

teraplikasikannya pengalaman yang diperoleh dari program praktik kerja 

industri, dikarenakan lulusan SMK Negeri 1 Enam Lingkung masih banyak 

yang belum terserap lapangan pekerjaan.  

Praktik kerja industri merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan di luar lingkungan sekolah (industri), pelaksanaan praktik kerja 

industri ini secara tidak langsung berguna untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki siswa selama di sekolah untuk dikembangkan di 

tempat kerja sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing, dan 

prakerin dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

bekerja sehingga dapat mengetahui bagaimana dunia usaha dan dunia 

industri yang sesungguhnya. Pengalaman yang dimaksud adalah 

pengalaman yang mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang didapat oleh siswa selama melaksanakan prakerin. Pengalaman yang 

diperoleh siswa selama prakerin dapat dijadikan sebagai pemicu munculnya 
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minat berwirausaha, karena dengan adanya prakerin maka siswa dapat 

melihat secara langsung usaha-usaha yang sukses atau berhasil sehingga 

akan muncul keinginan dari dalam diri siswa untuk bisa seperti itu. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Fuadi (2009) dalam penelitiannya yang 

mengatakan bahwa dengan pengalaman praktik kerja industri yang didapat 

dan dipahami oleh siswa, maka akan memungkinkan bertambah tingginya 

minat siswa dalam berwirausaha.  

Berdasarkan dari permasalahan tersebut maka peneliti ingin meneliti 

tentang “Pengaruh Edupreneurship, Kreativitas Siswa dan Praktik 

Pengalaman Industri terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat diteliti sebagai berikut: 

1. Masih tingginya angka pengangguran yang berdasarkan data 

statistik sekolah SMK. 

2. Siswa lebih berminat bekerja diperusahaan dibandingkan dengan 

berwirausaha. 

3. Masih rendahnya minat siswa untuk berwirausaha. 

4. Lulusan SMK lebih memilih menjadi pencari kerja (job seeker) 

dibandingkan sebagai pembuat kerja (job creator).  

5. Pendidikan kewirausahaan yang diajarkan masih kurang menunjang 

minat siswa dalam berwirausaha. 
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6. Pengalaman yang diperoleh dari program praktik kerja industri 

masih kurang menunjang minat siswa dalam berwirausaha. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini, untuk menghindari 

pembahasan yang menyimpang agar penelitian ini lebih fokus dan terarah. 

Maka penelitian ini difokuskan pada Edupreneurship, Keativitas Siswa dan 

Praktik Pengalaman Industri terhadap Minat Berwirausaha siswa di SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh edupreneurship, kreativitas siswa dan praktik 

pengalaman industri terhadap minat berwirausaha siswa di SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung? 

2. Apakah ada pengaruh edupreneurship terhadap minat berwirausaha 

siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung? 

3. Apakah ada pengaruh kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha 

siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung? 

4. Apakah ada pengaruh praktik pengalaman industri terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan penelitian 

yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh edupreneurship, kreativitas siswa dan praktik pengalaman 

industri terhadap minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung. 

2. Pengaruh edupreneurship terhadap minat berwirausaha siswa di 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung.. 

3. Pengaruh kreativitas siswa terhadap minat berwirausaha siswa di 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung.. 

4. Pengaruh praktik pengalaman industri terhadap minat berwirausaha 

siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan wawasan serta menambah khasanah kepustakaan 

khususnya di Fakultas Ekonomi jurusan Pendidikan Ekonomi di 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu dan pengetahuan serta dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan dunia pendidikan terutama di bidang pendidikan 

kewirausahaan dalam meningkatkan minat berwirausaha. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, untuk menambah dan memperdalam ilmu 

pengetahuan serta sebagai syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Ekonomi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

pengajar dan pertimbangan sekolah untuk memberikan 

pembinaan dan evaluasi yang bermanfaat untuk perbaikan 

kedepannya terutama dalam pengembangan minat wirausaha 

pada siswa.  

c. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

motivasi dalam pemahaman akan pentingnya aspek 

wirausaha sebagai arah masa depan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PEMASARAN 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penjelasan menganai hasil penelitian dan pembahasan 

di atas tentang pengaruh Edupreneurship, Kreativitas Siswa dan Praktik 

Pengalaman Industri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK Negeri 

1 Enam Lingkung Pada Masa Pandemi Covid-19. Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Edupreneurship, Kreativitas Siswa dan Praktik Pengalaman Industri 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa 

pandemi covid-19. Hal ini berarti semakin baik Edupreneurship siswa 

maka semakin tinggi juga minat siswa untuk berwirausaha, semakin 

tinggi tingkat kreativitas siswa maka semakin tinggi minat siswa dalam 

berwirausaha, dan semakin baik praktik pengalaman industri yang 

diperoleh oleh siswa maka semakin tinggi minat siswa untuk 

berwirausaha. 

2. Edupreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa 

pandemi covid-19. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik 

Edupreneurship yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa maka semakin 

tinggi minat siswa untuk berwirausaha, karena dengan adanya 



130 
 

 
 

edupreneurship ini diharapkan bisa menjadi bekal dikemudian hari 

untuk memacu semangat siswa untuk berwirausaha. 

3. Kreativitas Siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa 

pandemi covid-19. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

kreativitas yang dimiliki siswa maka semakin tinggi minat siswa dalam 

berwirausaha. 

4. Praktik pengalaman industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Enam Lingkung pada masa 

pandemi covid-19. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya praktik 

pengalaman industri ini maka dapat memberikan pengaruh yang positif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil uji penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Penelitian ini memperlihatkan bahwa minat siswa di SMK Negeri 1 

Enam Lingkung untuk berwirausaha sangat besar dan hal ini 

diharapkan pihak sekolah dapat meimbanginya dengan dorongan 

dalam hal kewiraushaaan dan layanan dari sekolah terutama dalam 

mengimplikasikan Edupreneurship yang telah diajarkan di sekolah, 

agar tidak sia-sia ilmu yang telah mereka dapatkan selama ini. 

Dalam hal ini untuk mengembangkan Edupreneurship, dapat 

dilakukan dengan cara mengadakan seminar kewirausahaan untuk 
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para siswa, dimana fungsi dari seminar ini adalah menambah 

semangat siswa untuk untuk mengembangkan Edupreneurship yang 

telah diajarkan di sekolah. Selain itu juga membuka peluang siswa 

untuk memasarkan produk dari hasil kreativitasnya. 

2. Dari hasil penelitian guru diharapkan lebih aktif dalam pengelolaan 

proses pembelajaran terutama dalam hal membimbing siswa untuk 

berwirausaha, karena dari penelitian ini sudah terlihat jelas bahwa 

minat siswa untuk berwirausaha sangat besar. Dalam prosesnya guru 

diharapkan bisa terus membantu dalam meningkatkan kreativitas 

siswa, dengan cara mengadakan perlombaan wirausaha, 

mengadakan bazar yang penjualnya adalah dari siswa/siwi SMK 

Negeri 1 Enam Lingkung itu sendiri. 

3. SMK Negeri 1 Enam Lingkung diharapkan dapat lebih selektif 

dalam menempatkan tempat Praktik Kerja Industri untuk 

siswa/siswi sesuai dengan jurusannya, sehingga ilmu yang didapat 

oleh siswa di sekolah dapat diterapkannya di dunia usaha ataupun 

dunia industri melalui program praktik kerja industri. 
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